






Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh kompetensi 
dan kepercayaan diri investor  terhadap perilaku perdagangan saham pada 
masyarakat Surabaya. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari kompetensi dan 
kepercayaan diri investor dengan variabel terikat perilaku perdagangan saham pada 
masyarakat Surabaya yang dilihat dari seberapa sering investor melakukan frekuensi 
transaksi atau trading perdagangan saham. Berdasarkan dari hasil pengujian dengan 
alat uji Partial Least Square (PLS) dengan software yang bernama wrapPLS versi 
6.0, setelah dilakukan analisis secara deskriptif maupun secara statistika maka dapat 
diperoleh kesimpulan, keterbatasan, dan saran bagi peneliti selanjutnya apabila 
mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.  
5.1 Kesimpulan 
 Berikut dapat ditarik kesimpulan setelah dilakukan pengujian dengan 
menggunakan alat uji  Partial Least Square (PLS): 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Perilaku Perdagangan Saham Pada 
Masyarakat Surabaya  
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 






2. Pengaruh Kepercayaan Diri Investor Terhadap Perilaku Perdagangan 
Saham Pada Masyarakat Surabaya  
 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri investor berpengaruh positif terhadap perilaku perdagangan saham 
pada masyarakat Surabaya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat diuraikan 
sebagai berikut:  
1. Sebagian besar kuesioner tidak dapat langsung diberikan kepada investor 
karena adanya kebijakan dari perusahaan sekuritas yang mengharuskan peneliti 
menitipkan kuesioner tersebut kepada perusahaan sehingga dapat 
dimungkinkan responden tidak sepenuhnya memahami maksud dari kuesioner 
dan memiliki pemahaman yang berbeda atas pernyataan pada kuesioner. 
2. Responden dalam penelitian ini masih terbatas dalam jumlah karena banyak 
perusahaan sekuritas maupun investor itu sendiri yang melakukan privasi 
terhadap apa yang mereka lakukan dalam perdagangan saham.  
3. Dalam penelitian ini sebagian besar merupakan investor yang merangkap 
broker di perusahaan sekuritas yang diteliti.  
4. Penelitian ini hanya mengamati frekuensi perilaku perdagangan saham yang 
dihubungkan dengan faktor kompetensi dan kepercayaan diri yang dimiliki 
oleh masing-masing investor dalam transaksi jual beli saham.  
5. Dalam penelitian ini masih mengukur tingkat kompetensi pada investor hanya 





6. Dalam penelitian ini nilai R-Square sebesar 27%, sehingga nilainya atau 
variabel bebas saat ini (kompetensi dan kepercayaan diri) dalam 
mempengaruhi perilaku perdagangan saham  dikatakan kecil atau lemah. 
memerlukan variabel atau indikator lain di luar penelitian saat ini untuk 
menaikkan atau memperkuat nilai R-Square atau pengaruhnya terhadap 
perilaku perdagangan saham.     
5.3 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang 
dapat diberikan bagi pihak yang terkait dan bagi peneliti selanjutnya :  
1. Saran untuk peneliti selanjutnya :  
a. Diharapkan kuesioner dapat diberikan langsung kepada investor untuk 
memastikan bahwa reponden benar-benar memahami maksud pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner. 
b. Dapat melakukan penelitian lebih banyak responden investasi yang 
melakukan trading sendiri (online), tidak hanya pada investor yang 
berinvestasi melalui broker, sehingga tingkat frekuensi perdagangan saham 
dapat diketahui secara pasti atau riil tinggi atau rendahnya secara pribadi 
(online).   
c. Peneliti mendatang disarankan untuk tidak hanya mengamati perilaku 
investor di wilayah Surabaya saja, sehingga dapat diperoleh gambaran 
karakteristik investor di daerah lain, karena investor dengan wilayah 





d. Peneliti berikutnya diharapkan mengamati bias-bias faktor psikologi yang 
lain seperti Social Interaction, Emotion, Familitarity, Self Control 
(pengendalian diri), dan Loss Aversion (penghindar resiko) untuk 
meningkatkan atau memperkuat nilai R-Square dalam mempengaruhi 
perilaku perdagangan saham. 
2. Bagi Broker/ Perusahaan Sekuritas 
a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan broker memiliki kompetensi dan 
kepercayaan diri yang lebih agar seorang investor yang ingin menanamkan 
kelebihan dana akan membuat investor tersebut lebih sering melakukan 
perdagangan saham dan semakin percaya terhadap perusahaan.  
b. Baik broker dan perusahaan sekuritas dapat memberikan informasi, 
pemahaman, serta member edukasi atau pengetahuan mengenai investasi 
saham kepada investor sehingga ketika investor semakin paham bagaimana 
langkah-langkah berinvestasi pada saham, maka investor akan 
memperbanyak frekuensi transaksinya yang berdampak pada keuntungan 
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